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Article Info Abstract: Proses pembelajaran yang berkualitas sangat didukung oleh adanya media
Received: yang tepat dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
Revised: mengembangkan dan mengetahui kevalidan, kepraktisan, serta keefektifan media kartu
Accepted: kuartet berbasis kearifan lokal Sasak untuk peserta didik kelas IV SD Negeri Punik.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and

Development) model ADDIE (analysis, design, development, implementation, and evaluation).
Correspondence: Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri Punik sebanyak 20 orang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan tes. Hasil penelitian dan
pengembangan media kartu kuartet berbasis kearifan lokal Sasak berdasarkan aspek
valid, praktis, dan efektif: a) Penilaian dari ahli media mendapat persentase sebesar
89,33% dengan kriteria valid, penilaian dari ahli materi mendapat persentase sebesar 88%
dengan kriteria valid, dan penilaian dari ahli bahasa mendapat persentase sebesar 96,5%
dengan kriteria sangat valid. b) Hasil respon peserta didik pada uji coba kelompok kecil
sebesar 96% dengan kriteria sangat praktis, respon peserta didik pada uji coba kelompok
besar sebesar 95% dengan kriteria sangat praktis, dan respon guru sebesar 91% dengan
kriteria sangat praktis. c) Hasil tes peserta didik memperoleh ketuntasan belajar klasikal
sebesar 100% yang menunjukkan bahwa media dikategorikan sangat efektif untuk
meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri Punik. Maka dapat
disimpulkan bahwa media kartu kuartet berbasis kearifan lokal Sasak dinyatakan valid,
praktis, dan efektif pada pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri Punik.

Phone: +6287849512208

Keywords: media kartu kuartet, kearifan lokal Sasak, IPAS

Citation: Cahyani, S. R, Zain, M. 1., Hasnawati, H., & Makki, M. (2024). Pengembangan Media
Kartu Kuartet Berbasis Kearifan Lokal Sasak pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV SD
Negeri Punik. Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi, dan Geofisika (GeoScienceEd Journal), 5(2),
142-149 doi: https:/ /doi.org/10.29303 / goescienceed.v5i2.311
Pendahuluan formal sangat tergantung pada perencanaan dan
Pendidikan yang berkualitas merupakan pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas pula.

harapan dan tuntutan seluruh masyarakat atau Salah satu  komponen penting dalam

individu yang ada di sekolah dan disekitar sekolah
yang berhubungan langsung maupun tidak langsung
terhadap manajemen sekolah. Menurut Rahadian
(2017), perwujudan pendidikan yang berkualitas secara
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perencanaan pembelajaran adalah pemilihan media
pembelajaran yang sesuai dan tepat untuk materi yang
akan di ajarkan dan juga yang bisa menarik perhatian
serta minat peserta didik dalam belajar (Moto, 2019).
Penggunaan media yang tepat dapat menciptakan
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suatu proses pembelajaran yang lebih menarik
sehingga peserta didik akan termotivasi untuk
mencintai ilmu pengetahuan yang sedang dipelajarinya
(Firmadani, 2020).

IlImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
merupakan ilmu pengetahuan yang membahas
mengenai makhluk hidup, benda mati di alam semesta
beserta interaksinya, dan membahas mengenai
kehidupan manusia sebagai individu dan sebagai
makhluk  sosial  yang  berinteraksi  dengan
lingkungannya (Kemdikbud, 2022). Penguasaan
terhadap materi tertentu pada mata pelajaran IPAS
berpengaruh terhadap cara berpikir kreatif dan kritis
peserta didik (Agustina et al., 2022).

Hasil observasi dan wawancara dengan guru
wali kelas IV di SD Negeri Punik, menunjukkan bahwa
tingkat pemahaman peserta didik kelas IV pada mata
pelajaran IPAS masih belum optimal. Hal ini
dikarenakan peserta didik yang kurang aktif dan
kurang termotivasi dalam belajar sehingga inilah yang
menyebabkan hasil belajar peserta didik rendah.
Berdasarkan hasil observasi didapatkan bahwa media
pembelajaran yang digunakan oleh guru kelas IV
dalam kegiatan pembelajaran di SD Negeri Punik yakni
menggunakan media gambar dan buku paket yang
disediakan oleh sekolah. Selain itu, berdasarkan hasil
observasi juga didapatkan bahwa peserta didik kelas
IV masih suka bermain pada saat ada waktu kosong
dan pada saat kegiatan belajar mengajar sedang
berlangsung. Berdasarkan hal di atas, diperlukan
pengembangan materi IPAS dengan menggunakan
media kartu kuartet berbasis kearifan lokal.

Hal ini diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh M.Y. Santi Mariani et al (2022) dimana
hasil penelitiannya yaitu kartu kuartet ASEAN yang
diterapkan meningkatkan hasil belajar peserta didik
dan dinyatakan efektif pada materi pelajaran IPS
ASEAN di kelas VI Sekolah Dasar. Kemudian
diperkuat lagi dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mega Ayu Wulandari (2019) dimana hasil
penelitiannya yaitu media kartu kuartet di kelas V
dinyatakan berkualitas dan layak digunakan untuk
keterampilan menulis narasi sugestif. Selanjutnya
diperkuat lagi dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yunita Saputri et al (2022) dimana hasil penelitiannya
yaitu media kartu kuartet bagian tubuh manusia
“BATU” dapat digunakan untuk media pembelajaran
siswa Sekolah Dasar, serta dikategorikan sangat valid
dan sangat praktis.

Kartu kuartet merupakan sejenis permainan
kartu yang dimainkan oleh dua sampai empat orang
pemain yang di dalam kartu tersebut berisi gambar
beserta keterangan berupa tulisan yang menerangkan
gambar yang tertera di kartu tersebut (Mariani &

Setiawati, 2022). Kearifan lokal adalah gagasan yang
lahir serta berkembang di masyarakat secara terus-
menerus berupa nilai, tata aturan/norma, adat istiadat,
budaya, bahasa, kepercayaan, dan kebiasaan sehari-
hari (Rummar, 2022).

Dengan menggunakan media kartu kuartet
berbasis  kearifan  lokal = diharapkan  dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran IPAS. Untuk itu, peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Media Kartu
Kuartet Berbasis Kearifan Lokal Sasak Pada Mata
Pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri Punik”.

Metode

Penelitian ~ ini  adalah  penelitian  dan
pengembangan (Research and Development) dengan
menggunakan model ADDIE (Analysis, Design,

Development, Implementation, and Evaluation).

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik
kelas IV SD Negeri Punik. Objek penelitian ini adalah
media kartu kuartet berbasis kearifan lokal Sasak.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah angket dan tes.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket validasi (ahli materi, ahli media, dan ahli
bahasa), angket kepraktisan (respon peserta didik dan
respon guru), serta tes pemahaman diri peserta didik.
Kemudian teknik analisis data yang digunakan untuk
data kevalidan dan kepraktisan adalah menggunakan
skala likert dengan skor penilaian yaitu 1 sampai 5.
Kemudian untuk data  keefektifan dianalisis
menggunakan teknik analisis data ketuntasan hasil
belajar peserta didik menggunakan rumus perhitungan
ketuntasan belajar klasikal (KBK), yaitu:

N
KBK = Ef x100%
Keterangan:
KBK = Ketuntasan belajar klasikal
YN = Banyak peserta didik yang tuntas
S = Banyak peserta didik keseluruhan

Hasil dan Pembahasan

Produk hasil penelitian ini berupa media
pembelajaran Kartu Kuartet Berbasis Kearifan Lokal
Sasak Pada Mata Pelajaran IPAS kelas IV.
Pengembangan Kartu Kuartet ini telah dilakukan
dengan model penelitian ADDIE yaitu analysis, design,
development, implementation, dan evaluation. Adapun
hasil pengembangan kartu kuartet pada setiap tahapan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Analysis (Analisis)

Tahap analisis terdiri dari analisis kebutuhan,
peserta didik, dan materi. Analisis yang pertama yaitu
analisis kebutuhan diketahui bahwa di kelas IV SD
Negeri Punik hanya menggunakan media gambar dan
buku paket yang disediakan oleh sekolah untuk
dijadikan sebagai media pembelajaran di kelas. Media
dalam proses pembelajaran sangat berperan penting
karena dapat menciptakan proses pembelajaran yang
lebih menarik sehingga akan menumbuhkan motivasi
peserta didik wuntuk Dbelajar. Firmadani (2020)
menjelaskan bahwa penggunaan media yang tepat
dapat menciptakan suatu proses pembelajaran yang
lebih menarik sehingga peserta didik akan termotivasi
untuk mencintai ilmu pengetahuan yang sedang
dipelajarinya.

Analisis yang kedua yaitu analisis peserta
didik kelas IV SD Negeri Punik diketahui bahwa
peserta didik masih suka bermain pada saat ada waktu
kosong dan pada saat kegiatan belajar mengajar sedang
berlangsung, sehingga dibutuhkan media pembelajaran
yang tepat sehingga dapat menarik minat peserta didik
untuk belajar. Sejalan dengan pendapat Moto (2019)
yang mengungkapkan bahwa salah satu komponen
penting dalam perencanaan pembelajaran adalah
pemilihan media pembelajaran yang tepat dan sesuai
dengan materi yang akan di ajarkan dan juga yang bisa
menarik perhatian serta minat peserta didik dalam
belajar.

Analisis yang ketiga yaitu analisis materi.
Materi IPAS bab 6 “IndonesiaKu Kaya Budaya”
penting untuk diajarkan dan diperkenalkan kepada
peserta didik tentang keragaman budaya dan kearifan
lokal yang ada di lingkungan tempat tinggal peserta
didik, seperti tarian adat, alat musik tradisional, tradisi,
makanan khas, dan senjata tradisional. Materi tersebut
sangat penting untuk diajarkan kepada peserta didik
agar memberikan wawasan mengenai keragaman
budaya dan kearifan lokal yang ada di lingkungan
tempat tinggal peserta didik. Hal ini sejalan dengan
pendapat Rummar (2022) yang mengungkapkan
bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal sangat
penting untuk diimplementasikan guru dalam
pembelajaran karena pembelajaran berbasis kearifan
lokal ini bisa dijadikan sebagai sarana untuk
menanamkan rasa cinta pada kearifan lokal yang ada
di daerah tempat tinggal peserta didik, penanaman
karakter positif yang sesuai dengan nilai luhur kearifan
lokal, serta membekali peserta didik untuk
menghadapi permasalahan yang ada di luar sekolah
dan juga akan bermanfaat untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman peserta didik.

Oleh karena itu, dari ketiga analisis tersebut
diperlukan sebuah media yang cocok untuk digunakan

sesuai kebutuhan, peserta didik, dan materi. Media
yang cocok digunakan dalam pembelajaran IPAS di
kelas IV bab 6 sesuai dengan analisis kebutuhan,
peserta didik, dan materi yaitu media kartu kuartet
berbasis kearifan lokal Sasak. Media kartu kuartet ini
dapat meningkatkan pemahaman peserta didik tentang
keragaman budaya yang ada di lingkungan tempat
tinggalnya, serta mampu meningkatkan motivasi dan
minat peserta didik dalam belajar karena peserta didik
dapat terlibat secara langsung dalam penggunaan
media kartu kuartet berbasis kearifan lokal Sasak ini.

2. Design (Desain)

Tahap desain yaitu merancang media kartu
kuartet berbasis kearifan lokal Sasak yang telah
disesuaikan dengan aspek kebutuhan, peserta didik,
dan materi. Pada tahap ini media kartu kuartet berbasis
kearifan lokal Sasak dirancang dengan menggunakan
aplikasi Canva. Komponen media kartu kuartet yang
dibuat yaitu kartu kuartet, petunjuk penggunaan kartu
kuartet, dan kotak kemasan kartu kuartet.

Mariani & Setiawati (2022) menyatakan bahwa
kartu kuartet merupakan sejenis permainan kartu yang
terdiri atas sejumlah kartu bergambar yang di
dalamnya tertera keterangan berupa tulisan yang
menerangkan gambar yang ada dikartu tersebut yang
dimainkan oleh dua sampai empat orang pemain.
Penggunaan media kartu kuartet sebagai media
pembelajaran di kelas dapat meningkatkan minat
peserta didik dalam belajar karena dengan
menggunaan media kartu kuartet peserta didik bisa
belajar sambil bermain sehingga diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
memahami materi.

Materi yang termuat pada media kartu kuartet
berbasis kearifan lokal Sasak ini adalah materi IPAS
kelas IV yaitu bab 6 “Indonesiaku Kaya Budaya” yang
membahas tentang keragaman budaya. Materi yang
dipaparkan dalam media kartu kuartet disesuaikan
dengan lingkungan tempat tinggal peserta didik.
Keragaman budaya yang ditampilkan dalam media
kartu kuartet ini yaitu makanan khas, upacara/tradisi,
tarian adat, senjata tradisional, serta alat musik
tradisional suku Sasak. Terdapat beberapa jenis
rancangan pada tahap desain antara lain:

a. Kartu Kuartet

Kartu Kuartet merupakan permainan kartu
yang di desain sedemikian rupa sebagai suatu media
dalam proses pembelajaran. Kartu Kuartet mencakup
materi keragaman budaya yang ada di Suku Sasak.
Kartu Kuartet terdiri dari 20 lembar kartu dengan
ukuran 15 cm x 10 ¢m yang dirancang menggunakan
aplikasi Canva. Kartu Kuartet memiliki 2 sisi yakni sisi
depan dan belakang.
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Gambar 2. Tampilan belakang Kartu Kuartet

b. Kemasan media
Kemasan Kartu Kuartet di desain menggunakan
aplikasi Canva.

AN
KARTU KUARTET BERBASIS
KEARIFAN LOKAL SUKU SASAK

'SUSANA REGITA CAHYANI

Gambar 3. Kemasan media Kartu Kuartet

¢. Petunjuk penggunaan
Petunjuk penggunaan media di desain
menggunakan aplikasi Canva. Petunjuk penggunaan
media berfungsi sebagai panduan tentang cara bermain
dan aturan dalam permainan.

PANDUAN CARA BERMAIN KARTU KUARTET
BERBASIS KEARIFAN10KAL 7.Permainan _dilaniutkan sampai _ditemukan
pemenang pertama. kedua, dan seterusnya.

1. Buatlah

Permainan berakhir ketika hanya tersisa satu
pemain yai berhasil_mengumpulkan
empat kartu dengan tema yang sama.

ban uniuk membaca
ng sama yang telah

yang kalah harus
da nnya.

seri ua
kartu di tangan

Selamat bermain!

Gambar 4. Petunjuk penggunaan Kartu Kuartet

3. Development (Pengembangan)

Pada tahap ini, media kartu kuartet mulai
dikembangkan sesuai dengan desain yang telah
dirancang. setelah selesai dikembangkan, kemudian
media kartu kuartet divalidasi oleh ahli media, materi,
dan bahasa, serta dilakukan revisi sesuai saran dari ahli
media, materi, dan bahasa. Laely & Rukmi (2021)
menyatakan bahwa tujuan dari uji validasi yaitu untuk
mengetahui validitas media yang dikembangkan
dengan menggunakan lembar validasi yang telah
dibuat.

a. Validasi Ahli Media

Validasi ahli media ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kevalidan media dari Kartu
Kuartet Berbasis Kearifan Lokal Sasak yang

dikembangkan serta mengetahui kekurangan Kartu
Kuartet dari segi media agar dapat diperbaiki dan
Kartu Kuartet yang dihasilkan maksimal. Hasil uji
validasi media disajikan dalam gambar 5 berikut.

94%
92% -
90% -
88% -
86% -
84% -
82% -

Persentase (%)

Tampilan Penyajian Bahan

media
Aspek Validasi

Gambar 5. Hasil Validasi Media

Berdasarkan gambar 5 di atas, diketahui bahwa
hasil penilaian dari validator ahli media pada aspek
tampilan memperoleh nilai sebesar 90% dengan kriteria
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sangat valid, aspek penyajian media memperoleh nilai
sebesar 92% dengan kriteria sangat valid, dan aspek
bahan memperoleh nilai sebesar 86% dengan kriteria
valid. Dari ketiga aspek tersebut diperoleh rata-rata
persentase sebesar 89,33% yang menandakan bahwa
media Kartu Kuartet Berbasis Kearifan Lokal Sasak
termasuk kategori valid untuk digunakan tetapi sesuai
saran dari ahli media yaitu mengubah motif pada sisi
belakang kartu kuartet dan petunjuk penggunaan
media kartu kuartet didesain bolak-balik.

b. Validasi ahli materi
Validasi ahli materi ini bertujuan untuk melihat
kesesuaian antara materi yang dicantumkan dengan

tujuan  pembelajaran  serta  bisa  mengetahui
kekurangan-kekurangan yang ada pada materi agar
bisa diperbaiki dan akan menjadi referensi

kedepannya. Hasil uji validasi materi disajikan dalam
gambar 6 berikut.

91% -
90%

=R 89% -

8 88% -

g

S 87% -

g

3 86% -
85%
84% -

Relevansi Keakuratan
Aspek Validasi

Gambar 6. Hasil Validasi Materi

Berdasarkan gambar 6 di atas, diketahui bahwa
hasil penilaian dari validator ahli materi pada aspek
relevansi memperoleh nilai sebesar 90% dengan kriteria
sangat valid, dan aspek keakuratan memperoleh nilai
sebesar 86% dengan kriteria valid. Dari kedua aspek
tersebut diperoleh rata-rata persentase sebesar 88%
yang menandakan bahwa materi pada media Kartu
Kuartet Berbasis Kearifan Lokal Sasak termasuk
kategori valid untuk digunakan tetapi dengan revisi
sesuai saran dari ahli materi yaitu menambahkan
sumber gambar pada setiap gambar dan
menambahkan penjelasan di kartu yang masih kurang
penjelasannya.

c. Validasi ahli bahasa

Validasi ahli bahasa ini bertujuan untuk
mengetahui ketepatan bahasa dari Kartu Kuartet
Berbasis Kearifan Lokal Sasak yang dikembangkan
agar bisa diperbaiki dan akan menjadi referensi
kedepannya. Hasil uji validasi bahasa disajikan dalam
gambar 7 berikut.

105% -
100% -
95% - 0 o
90% -
85%
80%
75% -

Persentase (%)

Aspek Validasi

Gambar 7. Hasil Validasi Bahasa

Berdasarkan gambar 7 di atas, diketahui bahwa
hasil penilaian dari validator ahli bahasa pada aspek
kebahasaan memperoleh nilai sebesar 86% dengan
kriteria valid, aspek kesesuaian dengan kaidah bahasa
memperoleh nilai sebesar 100% dengan kriteria sangat
valid, aspek komunikatif memperoleh nilai sebesar
100% dengan kriteria sangat valid, dan aspek
keterbacaan memperoleh nilai sebesar 100% dengan
kriteria sangat valid. Dari keempat aspek tersebut
diperoleh rata-rata persentase sebesar 96,5% yang
artinya bahasa pada media Kartu Kuartet Berbasis
Kearifan Lokal Sasak termasuk kategori sangat valid
untuk digunakan tetapi dengan revisi sesuai saran dari
ahli bahasa yaitu memperbaiki beberapa kata dan
kalimat agar sesuai dengan kaidah.

4. Implementation (Implementasi)

Pada tahap implementasi ini dilakukan uji coba
media kartu kuartet berbasis kearifan lokal Sasak pada
peserta didik kelas IV SD Negeri Punik. Tahap
implementasi  adalah  tahapan  untuk  mulai
menggunakan produk baru yang dikembangkan dalam
pembelajaran, serta  melihat kembali tujuan
pengembangan produk dan interaksi antar peserta
didik saat menggunakan produk pembelajaran
(Ulandari et al., 2022). Uji coba produk dilakukan
dengan dua tahapan yaitu tahap pertama 4 orang
peserta didik untuk uji kelompok kecil, tahap kedua 16
peserta didik untuk uji kelompok besar di kelas IV SD
Negeri Punik.

a. Uji Coba Kelompok Kecil

Uji coba kelompok kecil diujikan pada 4 orang
peserta didik kelas IV SD Negeri Punik dengan hasil
tanggapan terhadap media kartu kuartet yaitu sebagai
berikut:
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Tabel 1. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

dari guru yang dituliskan pada lembar angket respon
guru seperti berikut:

Tabel 3. Hasil Angket Respon Guru

No. Aspek Rerata Persentase Kriteria
Penilaian Penilaian

1. Materi 4,8 96% Sangat
Praktis

2. Media 4,8 96% Sangat
Praktis

Persentase Keseluruhan 96%
Kategori Sangat Praktis

No. Aspek Rerata Persentase  Kriteria
Penilaian Penilaian

1. Materi 4,5 90% Sangat
Praktis

2. Media 4,6 92% Sangat
Praktis

Persentase Keseluruhan 91%
Kategori Sangat Praktis

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui persentase
tingkat pencapaian kepraktisan media Kartu Kuartet
Berbasis Kearifan Lokal Sasak yaitu sebesar 96%
dengan kriteria sangat praktis. Hal ini menunjukkan
bahwa media termasuk kategori sangat praktis
digunakan.

b. Uji Coba Kelompok Besar

Uji coba kelompok besar diujikan pada 16 orang
peserta didik kelas IV SD Negeri Punik dengan hasil
tanggapan terhadap media kartu kuartet yaitu sebagai
berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Coba Kelompok Besar

No. Aspek Rerata Persentase  Kriteria
Penilaian Penilaian

1. Materi 4,7 94% Sangat
Praktis

2. Media 4,8 96% Sangat
Praktis

Persentase Keseluruhan 95%
Kategori Sangat Praktis

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui persentase
tingkat pencapaian kepraktisan media Kartu Kuartet
Berbasis Kearifan Lokal Sasak yaitu sebesar 95%
dengan kriteria sangat praktis. Hal ini menunjukkan
bahwa media termasuk kategori sangat praktis
digunakan.

Berdasarkan uji coba media kartu kuartet
berbasis kearifan lokal Sasak pada peserta didik kelas
IV SD Negeri Punik didapatkan hasil bahwa media
kartu kuartet berbasis kearifan lokal Sasak memenuhi
kriteria sangat praktis untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. Terdapat kritikan dari peserta didik
yaitu media kartu kuartet yang dikembangkan sangat
bagus, menarik, dan membuat semangat untuk belajar.

c.  Hasil Angket Respon guru
Berdasarkan hasil uji coba media yang
dikembangkan bahwa terdapat hasil pengisian angket

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui persentase
tingkat pencapaian kepraktisan media Kartu Kuartet
Berbasis Kearifan Lokal Sasak yaitu sebesar 91%
dengan kriteria sangat praktis. Hal ini menunjukkan
bahwa media termasuk kategori sangat praktis
digunakan. Terdapat kritikan dari guru yaitu media
kartu kuartet yang dikembangkan bagus, warnanya
indah, dan menarik karena dapat meningkatkan minat
belajar peserta didik dan materi yang disajikan dapat
membuat peserta didik lebih mengenal keragaman
budaya yang ada di lingkungan tempat tinggalnya.

5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi ini dilakukan setelah tahap
implementasi selesai dilaksanakan. Pada tahap ini,
peserta didik diberikan tes formatif sebanyak 10 soal
pilihan ganda sebagai evaluasi dari pembelajaran
dengan menggunakan media Kartu Kuartet Berbasis
Kearifan Lokal Sasak untuk mengetahui hasil belajar
peserta  didik.  Kriteria  Ketercapaian  Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yang berlaku di sekolah yaitu
skor 68 untuk muatan mata pelajaran IPAS. Skor
penilaian yang dapat memenubhi syarat dari keefektifan
untuk media Kartu Kuartet Berbasis Kearifan Lokal
Sasak dapat dilihat berdasarkan kriteria keefektifan
yang ditetapkan oleh Depdiknas yaitu persentase
ketuntasan klasikal sebesar 80% dari jumlah peserta
didik.

Berdasarkan hasil uji coba media Kartu Kuartet
Berbasis Kearifan Lokal Sasak yang dikembangkan
kemudian diberikan tes formatif sebanyak 10 soal
untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dengan
hasil sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Tes Peserta Didik

Nilai Tes Banyak Peserta Keterangan
Peserta Didik Didik
100 12 Tuntas
90 5 Tuntas
80 3 Tuntas
70 0 Tuntas
<60 0 Tidak Tuntas
Jumlah 20

147



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd
Journal)

May 2024, Volume 5, Issue 2, 142-149

Berdasarkan tabel 7, dapat diketahui persentase
tingkat pencapaian keefektifan media Kartu Kuartet
Berbasis Kearifan Lokal Sasak dalam pembelajaran
IPAS dengan menggunakan rumus ketuntasan belajar
klasikal yaitu sebagai berikut:

IN
_3s ®* 100 94

Banyak siswa yeng tuntas

KBK

X 100 %

= Banyak siswa kessluruhan
20

s #* 100 9%

=100%

Berdasarkan hasil persentase tingkat pencapaian
keefektifan media Kartu Kuartet Berbasis Kearifan
Lokal Sasak yang kemudian dihitung dengan rumus
ketuntasan belajar kalsikal memperoleh nilai sebesar
100% yang menunjukkan bahwa media termasuk
kategori sangat efektif digunakan. Sebanyak 20 peserta
didik kelas IV mendapatkan nilai di atas KKTP yang
menunjukkan bahwa penggunaan media Kartu Kuartet
Berbasis Kearifan Lokal Sasak dapat meningkatkan
hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV di SD Negeri
Punik.

Kesimpulan

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian dan
pengembangan media kartu kuartet berbasis kearifan
lokal Sasak, maka dapat disimpulkan bahwa: 1).
Pengembangan media Kartu Kuartet Berbasis Kearifan
Lokal Sasak dikembangkan menggunakan model
pengembangan ADDIE yang memiliki 5 tahapan yang
disusun secara bertahap yaitu tahap analysis, design,
development, implementation, dan evaluation. Media yang
dikembangkan berupa media Kartu Kuartet Berbasis
Kearifan Lokal Sasak yang terdiri dari beberapa
komponen yaitu kartu kuartet, petunjuk penggunaan
kartu kuartet, dan kotak kemasan kartu kuartet; 2).
Persentase kevalidan media kartu kuartet berbasis
kearifan lokal Sasak dari hasil penilaian ahli media
sebesar 89,33% kriteria valid, penilaian ahli materi
sebesar 88% kriteria valid, dan penilaian ahli bahasa
sebesar 96,5% kriteria sangat valid; 3). Persentase
kepraktisan media kartu kuartet berbasis kearifan lokal
Sasak dari hasil respon peserta didik pada uji coba
kelompok kecil sebesar 96% kriteria sangat praktis dan
uji coba kelompok besar sebesar 95% kriteria sangat
praktis serta hasil respon guru sebesar 91% kriteria
sangat praktis; 4). Persentase keefektifan media kartu
kuartet berbasis kearifan lokal Sasak dari hasil tes
peserta didik memperoleh ketuntasan belajar klasikal
sebesar 100% yang menunjukkan bahwa media kartu
kuartet berbasis kearifan lokal Sasak dikategorikan

sangat efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPAS
peserta didik kelas IV di SD Negeri Punik.
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